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ABSTRAK

Junio Boy Smara Dinso: Ramalan Weton pada Pernikahan Adat Jawa di
Kecamatan Ngadilluwih, Kabupaten Kediri, Skripsi, PBSI, FKIP UN PGRI Kediri,
2025.

Penelitian ini membahas praktik ramalan weton dalam pernikahan adat
Jawa di Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri, dengan menggunakan
pendekatan arketipal. Weton, sebagai perpaduan antara hari dan pasaran Jawa,
menghasilkan nilai neptu yang dipercaya masyarakat memiliki pengaruh terhadap
kecocokan pasangan calon pengantin. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengungkap bagaimana makna simbolik dalam hasil ramalan weton dimaknai,
direspon, dan diwariskan dalam konteks budaya lokal.

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa dokumentasi, observasi, dan studi pustaka. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kategori ramalan seperti Pegat, Mlarat, Cekcok dan Sengsara,
Jodo dan Tentrem, Rukun, serta Bejo Rejeki Sugih mengandung simbol-simbol
budaya yang mencerminkan struktur sosial, nilai moral, dan spiritualitas
masyarakat Jawa. Setiap kategori direspons dengan tindakan budaya seperti
slametan, tirakat, dan nasihat dari sesepuh sebagai bentuk ikhtiar spiritual.

Melalui pendekatan arketipal yang menyoroti kemunculan citra-citra
primordial dan simbol kolektif, penelitian ini menyimpulkan bahwa ramalan weton
berfungsi sebagai teks budaya yang hidup. Ia tidak hanya menjadi sarana menilai
kecocokan pasangan, tetapi juga sebagai media pelestarian nilai-nilai tradisional
yang terus diwariskan secara turun-temurun dalam masyarakat Ngadiluwih.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian (Latar Belakang)

Masyarakat Indonesia, khususnya di Jawa, masih kuat dalam
melestarikan kebudayaan yang kaya. Kebudayaan mencakup semua
gagasan, tindakan, dan karya yang diciptakan oleh manusia dalam
kehidupan masyarakat, yang dipelajari dan diwariskan dari generasi ke
generasi. Ini meliputi aspek-aspek penting seperti bahasa sebagai alat
komunikasi, sistem pengetahuan tentang alam dan lingkungan, organisasi
sosial yang mengatur interaksi masyarakat, teknologi dan peralatan hidup
sehari-hari, cara masyarakat memenuhi kebutuhan mereka, kepercayaan
dan ritual keagamaan, serta berbagai bentuk seni seperti musik, tari, dan seni
rupa.

Kebudayaan adalah warisan yang turun-temurun, yaitu keseluruhan
sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia yang dipelajari dan
diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui proses
pembelajaran formal maupun informal (Koentjaraningrat, 2009: 5). Proses
ini dapat berlangsung secara formal melalui lembaga pendidikan atau secara
informal melalui interaksi sosial dan pengalaman hidup sehari-hari
(Koentjaraningrat, 2009: 42). Selain itu kebudayaan juga bersifat dinamis
dan dapat berubah dan berkembang seiring perkembangan zaman dan
kontak dengan kebudayaan lain (Geertz, 1973:89). Perubahan dalam
kebudayaan dapat terjadi perlahan atau cepat, bergantung pada faktor-faktor
seperti intensitas kontak antarbudaya, kemajuan teknologi, penemuan baru,
atau perubahan dalam lingkungan sosial.

Folklor merupakan bagian dari kebudayaan suatu komunitas yang
tersebar dan diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi
(Koentjaraningrat, 2009: 131). Secara tradisional, folklor ada dalam
berbagai bentuk, baik lisan maupun dalam bentuk contoh fisik, sering kali
dilengkapi dengan gerak isyarat atau alat pembantu pengingat

(Danandjaja, 1984: 11). Folklor merupakan warisan budaya yang dimiliki



oleh keseluruhan kelompok masyarakat, bukan hanya oleh individu atau
sekelompok orang tertentu. Penyampaian dan pewarisan folklor dapat
terjadi melalui tradisi lisan atau contoh nyata yang melibatkan gerakan dan
alat bantu sebagai bagian integral dari cerita atau tradisi tersebut
(Koentjaraningrat, 2009: 132). Folklor sendiri dapat dibagi menjadi tiga
kelompok utama folklor lisan, folklor sebagian lisan, dan folklor bukan lisan
masing-masing dengan ciri khas dan cara pewarisan yang berbeda-beda
(Danandjaja, 1984: 15).

Sastra merupakan salah satu bentuk folklor yang dapat hadir dalam
bentuk lisan maupun tertulis (Danandjaja, 1984: 23). Sastra adalah ekspresi
pikiran dan perasaan manusia yang diungkapkan melalui penggunaan
bahasa yang indah dan memiliki nilai estetika (Abrams, 1999: 84-86).
Sastra mencakup berbagai genre, termasuk puisi, prosa, dan drama, yang
masing-masing memperkaya kebudayaan dengan cerita, karakter, dan
nilai-nilai yang mereka bawa (Wellek & Warren, 1956: 12—15). Adapun
kajian sastra mencakup sosiologi sastra, psikologi sastra, filsafat sastra,
antropologi sastra, sejarah sastra, feminisme sastra, postkolonialisme sastra,
ekologi sastra, ideologi, religius dan moral, serta ekonomi sastra. Namun
kajian sastra yang tepat untuk meneliti weton adalah kajian sastra
antropologi sastra.

Antropologi merupakan ilmu pengetahuan mengenai manusia dalam
masyarakat, yang mempelajari tingkah laku manusia, tata cara kehidupan,
serta  proses  perjalanan  manusia dari masa ke  masa
(Koentjaraningrat, 2009: 5-7). Weton termasuk dalam tingkah laku yang
dilakukan oleh orang-orang Jawa sebagai penanda sosial dan kepercayaan
tradisional. Weton juga merupakan sebuah kepercayaan yang masih dipakai
hingga sekarang dan termasuk dalam karya sastra lama lisan, karena
diwariskan  secara  turun-temurun melalui cerita dan  mitos
(Koentjaraningrat, 2009: 132—133). Sebagai kajian sastra lisan, weton
adalah warisan budaya yang berarti sudah ada sejak zaman dahulu dan
dipercaya hingga saat ini, memuat mitos dan nilai-nilai kearifan lokal yang

dibahas dalam antropologi sastra (Koentjaraningrat, 2009: 140-142).



Antropologi sastra bermula dari keyakinan bahwa karya sastra
bukan hanya seni semata, melainkan juga hasil dari budaya yang
mencerminkan nilai, keyakinan, dan tradisi suatu masyarakat
(Endraswara, 2003: 10—11). Dalam kajian ini terdapat beberapa pendekatan
yang digunakan untuk menganalisis karya sastra, seperti pendekatan
struktural, semiotik, arketipal, dan etnografi (Endraswara, 2003: 45). Setiap
pendekatan ini menitikberatkan pada sudut pandang yang berbeda dalam
memahami hubungan antara sastra dan budaya (Endraswara, 2003: 95).

Pendekatan arketipal dalam antropologi sastra memungkinkan
penelitian dan analisis terhadap sastra klasik, sastra lisan, cerita rakyat,
folklor dan lainnya (Dewi, 2019:10-12; Pradopo,2003: 123—-125).
Pendekatan ini juga memiliki keterkaitan dengan psikologi, khususnya
dalam konteks bagaimana pola-pola perilaku dari masa lampau dapat
mempengaruhi aspek kejiwaan masyarakat modern (Dewi, 2019: 15-17;
Pradopo, 2003: 127-129).

Dalam budaya Jawa terdapat kepercayaan tentang weton, yaitu hari
kelahiran seseorang yang diyakini mempengaruhi karakter, watak, dan nasib
hidup mereka. Weton ini terkait dengan sistem penanggalan Jawa yang
terdiri dari lima hari pasaran: Legi, Pahing, Pon, Wage, dan Kliwon. Setiap
hari dalam sistem penanggalan Jawa memiliki makna dan karakter tersendiri
yang diyakini memengaruhi kehidupan individu yang lahir pada hari
tersebut (Koentjaraningrat, 2009: 150—152; Endraswara, 2011: 98—100).
Kepercayaan ini telah menjadi bagian integral dari budaya Jawa selama
berabad-abad (Koentjaraningrat, 2009: 153).

Dalam tradisi pernikahan Jawa terdapat kepercayaan yang
menghubungkan weton dengan keberuntungan dan keserasian dalam rumah
tangga. Weton yang dianggap baik untuk melangsungkan pernikahan antara
lain Legi, Pon, dan Wage. Weton-weton ini diyakini membawa kebahagiaan,
keharmonisan, dan keserasian bagi pasangan. Pasangan yang memiliki
weton ini dipercaya akan hidup rukun dan bahagia dalam berumah tangga,
serta mendapatkan keberuntungan dan kemakmuran. Oleh karena itu,

banyak masyarakat Jawa memilih tanggal pernikahan berdasarkan weton



Legi, Pon, atau Wage untuk memastikan kelancaran dan keberhasilan dalam
hidup berumah tangga (Endraswara, 2011: 115-117; Suseno, 2001: 88—89).

Penelitian sebelumnya seperti penelitian “Analisis Bentuk Dan
Makna Perhitungan Weton Pada Tradisi Pernikahan Adat Jawa Mayarakat
Desa Ngingit Tumpang (Kajian Antropolinguistik)” oleh Andika Simamora,
dkk (2022). Penelitian tersebut membahas mengenai bahasa dan hitungan
weton secara singkat dan tidak menyeluruh. Penelitian “Larangan
Pernikahan Weton Geyeng Dalam Adat Jawa” oleh Eko Setiawan (2022)
membahas mengenai larangan weton. Namun, hanya weton geyeng (wage
pahing) dan tidak menyeluruh. Pada penelitian “Konsep Perhitungan Weton
Dalam Pernikahan Menurut Prespektif Hukum Islam”™ oleh Farid
Rizaluddin, dkk (2021) membahas mengenai perhitungan weton dengan
kajian prespektif hukum Islam. Penelitian “Makna Komunikasi Mengenai
Perhitungan Weton Pra Pernikahan Adat Jawa Dalam Keluarga” oleh Moch
Zaim Naafi, dkk (2023) membahas mengenai weton dengan kajian ilmu
komunikasi. Berbeda dari penelitian sebelumnya penelitian ini akan
membahas mengenai weton yang baik dan buruk untuk pernikahan adat
Jawa di Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri dengan kajian

antropologi sastra.

. Fokus Penelitian

Ramalan weton pernikahan merupakan tradisi yang berakar dari
kepercayaan Jawa Kuno. Weton merujuk pada hari kelahiran seseorang
dalam penanggalan Jawa. Dalam tradisi ini dipercaya bahwa weton calon
mempelai pria dan wanita akan mempengaruhi keberuntungan dan
kebahagiaan dalam pernikahan mereka. Sebelum menikah pasangan akan
berkonsultasi dengan dukun atau ahli pernikahan untuk menghitung
ramalan weton berdasarkan hari kelahiran masing-masing.

Ramalan weton pernikahan memperhitungkan banyak faktor seperti
neptu (nilai numerik hari kelahiran), hari, dan pasaran. Perhitungan ini akan
diketahui apakah weton kedua calon mempelai dianggap baik untuk
dinikahkan atau tidak. Jika tidak baik maka pernikahan dapat ditunda atau

dicarikan hari dan waktu yang dianggap lebih baik. Kepercayaan ini masih



dipegang teguh oleh masyarakat Jawa, khususnya yang tinggal di pedesaan,
sebagai upaya untuk mencari keselamatan dan kebahagiaan dalam berumah
tangga.

Penelitian ini membahas ramalan weton pada pernikahan yang
meliputi ramalan weton pernikahan baik dan ramalan weton pernikahan
kurang baik. Dalam tradisi ramalan weton pernikahan terdapat anggapan
mengenai weton yang dianggap baik dan kurang baik untuk melangsungkan
pernikahan.

Fokus penelitian ini berupa cakupan atau topik-topik pokok yang
akan diungkap/digali dalam penelitian “Ramalan Weton pada

Pernikahan Adat Jawa di Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri”



C. Pertanyaan penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, pertanyaan yang diteliti

dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimanakah deskripsi ramalan weton yang baik pada pernikahan adat
Jawa di Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri?

2. Bagaimanakah deskripsi ramalan weton yang kurang baik pada
pernikahan adat Jawa di Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini digolongkan menjadi dua bagian, yaitu

tujuan umum dan tujuan khusus.

1. Secara umum penelitian ini bertujuan memahami deskripsi ramalan
weton pada pernikahan adat Jawa yang meliputi weton baik dan kurang
baik.

2. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menggali aspek ramalan
weton dalam tradisi pernikahan adat Jawa di Kecamatan Ngadiluwih,
Kabupaten Kediri, meliputi:

a. Mendeskripsikan ramalan weton yang baik pada pernikahan adat
Jawa di Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri.

b. Mendeskripsikan ramalan weton yang kurang baik pada pernikahan
adat Jawa di Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri.

E. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

a. Memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang budaya
dan ilmu sosial terkait keyakinan masyarakat terhadap ramalan
dalam pernikahan adat Jawa.

b. Memberikan kontribusi pengembangan teori dan konsep yang
berkaitan dengan kepercayaan, tradisi, dan ritual dalam masyarakat

Jawa, terutama terkait dengan weton dalam pernikahan adat Jawa.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

C.

d.

)]

2)

Memberikan pengalaman dan wawasan yang baru dalam
melakukan penelitian terkait tradisi dan budaya masyarakat.

Menambah ~ kemampuan  dalam  menganalisis  dan
menginterpretasikan data kualitatif yang diperoleh dari

wawancara dengan masyarakat dan dari buku terkait.

Pendidik

1))

2)

3)

Menjadi sumber referensi dan pembelajaran terkait materi
budaya dan tradisi Jawa.

Membantu mengenalkan dan menanamkan kepada peserta didik
tentang kekayaan budaya lokal dan pentingnya melestarikan
tradisi.

Mendorong pendidikan untuk memadukan nilai-nilai budaya
lokal dalam proses pembelajaran agar lebih kontekstual dan

bermakna bagi peserta didik.

Bagi peneliti lanjut

Menjadi salah satu referensi dan acuan untuk penelitian

selanjutnya yang berkaitan dengan topik serupa yang dapat dikaji

dengan aspek yang lain.

Bagi Masyarakat

1)

2)

3)

Memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada
masyarakat Kecamatan Ngadiluwih dan masyarakat luas
mengenai makna dan deskripsi weton dalam pernikahan adat
Jawa.

Memberi kesadaran dan apresiasi kepada generasi muda tentang
kekayaan budaya lokal sehingga dapat menumbuhkan rasa
bangga dan keinginan melestarikan tradisi tersebut.

Menjadi bahan masukan bagi masyarakat agar tidak menjadi
kerancuan atau salah mengartikan dalam hal weton pada

pernikahan adat Jawa.
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